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ABSTRAK 
 
 
Hasrawati Musytari. PELAKSANAAN DIVERSI DALAM PENYELESAIAN 
PERKARA ANAK SEBAGAI PELAKU TINDAK PIDANA OLEH 
POLRESTA SURAKARTA. Tesis. Program Magister Hukum. Fakultas Hukum 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 2016.  
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) pelaksanaan diversi 
dalam penyelesaian perkara anak sebagai pelaku tindak pidana oleh Polresta 
Surakarta; (2) faktor-faktor yang menjadi penghambat pelaksanaan diversi dalam 
penyelesaian perkara anak sebagai pelaku tindak pidana oleh Polresta Surakarta; 
(3) upaya mengatasi faktor penghambat pelaksanaan diversi dalam penyelesaian 
perkara anak sebagai pelaku tindak pidana oleh Polresta Surakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris. Penelitian ini bersifat 
deskriptif kualitatif. Penelitian dilaksanakan di Polresta Surakarta. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah pejabat Reskrim dan PPA Polresta Surakarta serta 
berkas yang relevan. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
wawancara, mencatat arsip atau dokumen dan observasi. Teknik analisis data 
dengan analisis interaktif. 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian adalah : (1) Pelaksanaan diversi 
dalam penyelesaian perkara anak sebagai pelaku tindak pidana oleh Polresta 
Surakarta yaitu : memberikan peringatan informal terhadap tersangkan anak yang 
melakukan tindak pidana, memberikan peringatan formal dihadapan orangtuanya, 
pemberian sanksi ringan dari perbuatan jahatnya, dan meminta anak tersebut 
untuk melakukan pelayanan masyarakat yang berkaitan dengan pidana yang 
dilakukan. (2)  Faktor-faktor yang menjadi penghambat pelaksanaan diversi dalam 
penyelesaian perkara anak sebagai pelaku tindak pidana oleh Polresta Surakarta, 
adalah : anak tidak mau mengakui perbuatannya, keluarga anak bersikap tidak 
mau tahu, tidak ada bantuan hukum, dan pihak keluarga korban tidak 
menginginkan tersangka dibebaskan. (3) Upaya mengatasi faktor penghambat 
pelaksanaan diversi dalam penyelesaian perkara anak sebagai pelaku tindak 
pidana oleh Polresta Surakarta, adalah : menggunakan informasi melalui: adanya 
laporan, pengaduan, tertangkap tangan dan diketahui langsung oleh petugas 
Polisi Republik Indonesia; pendampingan terhadap keluarga pelaku; penyediaan 
Bantuan Hukum oleh Pemerintah maupun Masyarakat; dan sosialisasi serta proses 
mediasi secara intensif 
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ABSTRACT 
 
Hasrawati Musytari. IMPLEMENTATION OF DIVERSION TO 
CHILD AS CRIME ACTORS CASE SOLUTION BY POLRESTA 
SURAKARTA. Thesis. Program Master of Law. Faculty of Law, Sebelas 
Maret Surakarta University. 2016. 
 
The purpose of this study was to determine: (1) the implementation of the 
settlement are versioned in the child as a criminal by the Surakarta Police; (2) the 
factors inhibiting the implementation of diversion in the resolution of cases of 
children as a criminal by the Surakarta Police; (3) efforts to address the factors 
inhibiting the implementation of diversion in the resolution of cases of children as 
a criminal by the Police Surakarta. 
This research is an empirical law. This research is descriptive qualitative. 
Research conducted at the Surakarta Police. Sources of data in this study are PPA 
officials and the Criminal Police Surakarta and the relevant files. Collecting data 
in this study using interviews, record or document archives and observation. Data 
analysis techniques with interactive analysis. 
Results obtained in the study are: (1) Implementation of diversion in the 
resolution of cases of children as a criminal by the Police Surakarta namely: 
warning informal to child suspect who committed a crime, give a formal warning 
in front of his parents, sanctioning light of his evil deeds, and asking the child to 
perform community service related to their crimes. (2) The factors inhibiting the 
implementation of diversion in the resolution of cases of children as a criminal by 
the Police Surakarta, are: the child does not want to admit his actions, families of 
children being not want to know, there is no legal aid, and the victim's family did 
not want the suspect released. (3) Efforts to address the factors inhibiting the 
implementation of diversion in the resolution of cases of children as a criminal by 
the Police Surakarta, are: use of information through: their reports, complaints, 
caught red-handed and known by the staff of the Police of the Republic of 
Indonesia; assistance to the family of the perpetrator; the provision of legal aid by 
the government and society; and socialization and intensive mediation process 
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